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=Pada bab ini peneliti akan menguraikan penjelasan mengenai alasan penulis
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gambil judul penelitian ini. Kemudian akan dijelaskan juga secara singkat objek

eibeqa
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elitan yaitu perusahaan Real Estate, Property dan Konstruksi. Kemudian akan
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an juga secara singkat variabel yang diteliti.
ab ini terdiri atas tujuh sub bab. Akan dibahas apa saja latar belakang masalah

eli

AdeY yninyas
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n yang berisi dasar permasalahan sehingga penulis meneliti topik ini. Kemudian
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=akan @isebutkan apa saja identifikasi masalahnya yang kemudian dipersempit dalam

%_IU! Ss_l,l"ll e
ew

atasaﬁ masalah. objek penelitian dan cara meneliti dibatasi dalam batasan penelitian.

Kemug,an inti masalah akan disebutkan dalam rumusan masalah. diuraikan juga dalam bab
X

ueouaw edu

ini yalm tujuan serta manfaat penelitian.
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A. Latar Belakang Masalah

z Setiap perusahaan yang berdiri di Indonesia dan negara lain tentunya memiliki

st%eholder. Stakeholder adalah semua pihak luar dan dalam perusahaan yang dapat

:1aquins ueyingaiuswi

mg'npengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan baik secara langsung maupun tidak
Iaiﬁsung. Stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti

P%erintah, perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional,
Iegbaga di luar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan,
p% pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya keberadaannya sangat

m@npengaruhi dan dipengaruhi oleh perusahaan.
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Tentu hubungan perusahaan dengan stakeholder-nya harus dijaga dengan baik
ur@< menjaga keberlangsungan perusahaan untuk menjalankan bisnisnya serta untuk
m%}jaga profit dan pertumbuhannya. Salah satu cara untuk menjaga hubungan tersebut
adkjah dengan Corporate Social Responsibility (CSR). CSR atau tanggung jawab sosial

peﬁsahaan adalah suatu komitmen perusahaan untuk berperilaku etis dan berkontribusi

=]
seGgra positif terhadap karyawannya, komunitas dan lingkungan sekitarnya, serta

a
mas arakat luas.

% Tidak hanya capital gain atau profit yang harus diperoleh perusahaan, tapi
peéisahaan juga diminta untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat dan
peﬁsn-erintah. Apalagi bila perusahaan tersebut menjalankan usahanya di bidang yang

betkaitan dengan Sumber Daya Alam. Walaupun perusahaan lain tidak mengelola dan

anfaatkan sumber daya alam, namun pasti memiliki dampak atas daya lingkungan.

3
") egze

)

Selingga wajib melaksanakan tanggung jawab sosial.

Secara garis besar, pelaksanaan program CSR sebaiknya dirangkai dengan

D ueny )

tuj@én merespon dampak yang ditimbulkan oleh karakteristik bisnis yang dijalankan,
sehingga dapat meningkatkan perlindungan bagi masyarakat. Tantangan ke depan di
b%ng CSR meliputi lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja seiring semakin
ttgbuhnya bisnis perusahaan (Gramedia, 2012 : 189). Bayangkan, apabila perusahaan-
pgjsahaan tidak mementingkan lingkungan sekitarnya. Pertumbuhan penduduk terus
mgiingkat namun planet bumi tidak semakin besar. Pertanyaannya adalah kau
baoisnis dan membangun kesejahteraan apakah planet kita selamat? Kemudian yang
r

adalah manusia yang rugi (Gramedia, 2012 : 285).

Terdapat beberapa contoh kasus masalah yang muncul apabila perusahaan

new.gju

aksanakan operasinya kurang memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial di
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sekitarnya. Sebagai contoh, pada tanggal 12 Oktober 2015 SINDONEWS.com

m@wsir berita asap pabrik tripleks PT Panply di Makassar yang mengganggu
T

pefdukiman warga sekitar. Kemudian adanya limbah minyak yang mencemari
0

Iin-g‘kungan yang dilakukan olen PT Gold Water serta limbah tambang batu bara di

w

Kaﬁmantan Selatan.

Tanggung jawab sosial perusahaan telah diatur dalam Undang-Undang, adapun

C
&) oM 191

ang-Undang tersebut yaitu Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang

Pekseroan Terbatas (“UUPT”) tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan

pesig IS

PeEseroan Terbatas. Juga Undang-undang No. 74 tahun 2007

bahwa perusahaan yang dalam menjalankan kegiatan usaha yang berhubungan dengan

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

JuiFep s

surhber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Serta

gge@

da pasal 66 ayat 2c dijelaskan bahwa semua perseroan wajib melaporkan

pekaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan.

Selain itu pengaturan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan juga dimuat

D uen) 3E e

dafBm Undang-Undang No.25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal pasal 15 (b)
menyatakan bahwa setiap penanam modal wajib untuk melaksanakan tanggung jawab

S(ﬁal perusahaan, dan pasal 16(d) berisi setiap penanam modal bertanggung jawab

(a g
mEhjaga kelestarian lingkungan hidup.

% Di Indonesia terdapat Corporate Forum for Community Development (CFCD).
CEID adalah lembaga yang berperan untuk memberikan sosialisasi kepada
pijsahaan-perusahaan yang belum melaksanakan program CSR. CFCD juga
m_%\dorong agar perusahaan-perusahaan bisa lebih peduli terhadap lingkungan sekitar
V\/Elyah operasinya. Iskandar Sembiring sebagai Sekjen CFCD mengatakan bahwa,
CE.:D memberikan penghargaan ‘CSR Award’ bagi perusahaan-perusahaan yang

A
dg.lai telah berhasil dalam menjalankan program CSR.

919 uen) )
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Pada tanggal 27 November 2014 lalu, SINDONEWS.COM merilis berita Aqua
G@p yang berhasil meraih Indonesian CSR Award (ICA) 2014 atas keberhasilannya
da%im melestarikan lingkungan dan memberdayakan masyarakat melalui program
C(g'borate Social Responsibility (CSR). Kemudian pada ajang penghargaan tanggung

3
T A
2 javirab sosial perusahaan global (6th Global Corporate Social Responsibility Awards

Chartered Indonesia, PT Sampoerna Indonesia Thk, PT Astra International Tbk, PT

o
ézo%) yang lalu, lebih dari 10 perusahaan yang berbasis di Indonesia menjadi
gpegenang dari total 28 jenis penghargaan yakni tujuh kategori yang masing-masing
Liém&‘?;ﬁiliki empat tingkatan penghargaan. Beberapa perusahaan Indonesia yang
émgdapat penghargaan gold untuk sejumlah kategori CSR adalah PT.Standard
c

jul dep s

Gr§at Giant Pineapple Indonesia.
Q
%‘ Maraknya ajang penghargaan seperti di atas bisa membuat perusahaan-
A

pe%sahaan di Indonesia semakin terdorong untuk menjalankan kegiatan tanggung
A

javiiab sosialnya dengan baik serta menyajikann pengungkapan informasi mengenai
9]
kefiatan tanggung jawab sosial tersebut dalam suatu laporan yang disebut Laporan

Keberlanjutan. Dengan memperoleh penghargaan dari ajang tersebut, selain dapat

nﬁﬂngkatkan citra diri di hadapan masyarakat serta stakeholder, perusahaan juga

(a g
ddBat menarik perhatian para investor.

=
hzﬂya social issue, CSR tidak akan berkelanjutan (sustainable) dan hanya akan bersifat
o)

CSR tidak hanya social issue tapi harus ada business need-nya. Sebab bila

c@rity. Karena jika ada business need, maka dalam suka maupun duka, dia akan
=
bedlisaha karena perusahaan yang telah membantunya adalah business partner-nya

q
((gamedia, 2012 : 376).

5 Program CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan dapat dijadikan sarana

A
in§;stasi demi pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainaibility) perusahaan untuk
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meraih keuntungan di masa depan (Syahnaz, 2013). Maka dari itu kalangan dunia
u@ dan pihak terkait mulai merespon bahwa tujuan utama bisnis bukan hanya
m%}cari keuntungan saja tapi juga memahami pentingnya tanggung jawab sosial
ter-g‘;aldap lingkungan dan sosial.

Jika perusahaan ingin mempertahankan kelangsungan bisnisnya, maka
pergsahaan harus memperhatikan konsep 3P (Profit, People, & Planet). Selain

megigejar profit perusahaan juga harus memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan

ms&) 9>|a 191 1w

ke

B’

jahteraan masyarakat (people) dan berkontribusi = menjaga kelestarian lingkungan

sgsgg

(planet). Konsep ini diciptakan oleh John Elkington pada tahun 1994,

Beberapa alasan berikut bisa lebih menjelaskan kenapa perusahaan melakukan

CSR. Pertama compliance, perusaahaan harus mengikuti dan patuh pada peraturan

yagg telah ditetapkan pemerintah. Kedua risk minimization, perusahaan harus
A

méyadari impact potensial secara sosio ekonomi, politik maupun lingkungan. Ketiga
=

Vallie creation, perusahaan dapat menciptakan positive social value dengan melibatkan

9

mé%yarakat di dalamnya. Seperti inovasi investasi sosial, konsultasi dengan
stakeholders, dan membangun institusi masyarakat baik secara mandiri ataupun
baﬁama dengan perusahaan lain (Bhatt, 2002).

Bagaimana pelaporan perusahaan pada tanggung jawab sosial? Karena pada

g1mn

dggarnya kegiatan CSR bukanlah kegiatan operasional. Beberapa perusahaan mulai

mglaporakan dan mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosialnya secara implisit
Hlap gungkapkan keg ggung | y p

d5|_’am berbagai jenis laporan, seperti laporan tahunan dan laporan manajemen. Bahkan

b('ﬁ%rapa perusahaam memisahkan pelaporan aktivitas sosial perusahaan dan

liBggkungannya dalam laporan terpisah. Laporan ini dikenal dengan sebutan Laporan

naw.l

Kﬁerlanjutan (Sustainability Report).
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Laporan keberlanjutan dapat didefinisikan sebagai laporan yang diterbitkan

p@ahaan untuk mengungkapkan kegiatan-kegiatan perusahaan dalam aspek sosial,
X

ek@omi dan lingkungan. Laporan keberlanjutan perusahaan adalah wujud laporan
(2]

T L , . :

pegisahaan secara terstruktur untuk melaporkan kinerja kegiatan sosial dan lingkungan
3

yagg memberikan sarana bagi perusahaan untuk melaporkan bagaimana faktor-faktor
@

no;keuangan mempengaruhi aspek keuangan dan bagaimana faktor-faktor tersebut
(9]

da@t membantu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Laporan Keberlanjutan bisa
(=g

dig?.makan sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan

keholder) atas kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan. Meskipun belum banyak,

IS

(st

gep s

beberapa perusahaan di Indonesia sudah menggunakan laporan keberlanjutan sebagai

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
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untuk melaporkan aktivitas sosialnya. Pada awal tahun 2005, hanya ada satu

Q

pe%lsahaan yang membuat laporan keberlanjutan.
A
;. Bisnis yang tidak menguntungkan maka tidak memiliki masa depan dan tidak
=

ad& kegiatan CSR tanpa memiliki investasi modal. Kata lainnya adalah untuk
9]

mélaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan, tentunya dibutuhkan biaya.
Di sisi lain, bukan hanya menghasilkan keuntungan saja yang sangat penting bagi
kiangsungan bisnis, namun ada faktor-faktor lainnya.

Keuangan perusahaan berasal dari hasil hasil kegiatan operasional ataupun

g3

pgRjualan dan berasal dari hutang. Sebagian biaya yang dimiliki perusahaan dapat

d@lnakan untuk melakukan kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR).
o)
I\/Eka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan memiliki dampak pada
=
CBR. Perusahaan wajib mencatat dan melaporkan pemasukan dan pengeluaran

q
kaangannya dalam setiap periode. Pencatatan dan pelaporan ini disebut laporan
)
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keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi kinerja

kgan perusahaan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh dari

le: JeH

ki rJa keuangan terhadap pelaksanaan kegiatan CSR. Kinerja keuangan sendiri dapat

digkur dari berbagai rasio. Rasio-rasio tersebut dihitung dari beberapa unsur keuangan

pergsahaan diantaranya berdasarkan laba dan hutang. rasio keuangan diukur dari

GIJ 9)|§| a1 ﬁilw

p itabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas. Beberapa penelitian menghasilkan

ﬂlllls

ke mpulan yang berbeda-beda.

Penelitian yang dilakukan Morec,dkk (2012), dan Feliana, dkk (2014)

Sep siusig

mememukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

peagungkapan CSR. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dan ukuran

pegdsahaan yang besar lebih memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosial mereka

M) egpae

dag. melaporkannya/ mengungkapkannya. Sementara Kamil (2012), dan Aras (2010),

3
W1y NE

lemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan

O
10 &

Selanjutnya, Sembiring (2006) dan Putri (2014) tidak menemukan hubungan

yﬁg positif likuiditas terhadap CSR. Sedangkan Syahrir (2010) menemukan bahwa
Iigiditas secara signifikan mempengaruhi pengungkapan CSR. Kemudian Kamil
(512) tidak menemukan bukti bahwa solvabilitas mempengaruhi pengungkapan CSR,
seﬁéngkan Fajrina (2014) menemukan bila solvabilitas berpengaruh signifikan positif
teﬂadap tanggung jawab sosial perusahaan. Selanjutnya Wahyuni (2008) menemukan

=
bE aktivitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab

séal perusahaan.

3}

Berbagai penelitian yang telah dilakukan, terkait dengan variabel-variabel

kie®erja keuangan yang mempengaruhi CSR, menghasilkan keanekaragaman hasil

319 uep| YA e
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kesimpulan. Oleh karena itu, peneliti ingin menguji kembali faktor atau variabel yang

di@\akan peneliti terdahulu, yaitu profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas
X

pefsahaan menggunakan rasionya. Objek penelitian adalah perusahaan real estate,
0

pr-gperty dan konstruksi yang terdaftar pada BEI periode 2013-2014. Perusahaan real
3

esl?te dan property adalah perusahaan yang membantu konsumen dalam menyediakan
terzaat tinggal. Sedangkan perusahaan konstruksi adalah perusahaan yang membangun
:pr%arana maupun infastruktur bagi masyarakat.

% Perusahaan real estate, property dan konstruksi memanfaatkan sumber daya
ala% dalam pengolahannya, perusahaan tersebut menggunakan material dari alam.
Co%tohnya dalam pembangunan rumah atau jembatan, perusahaan menggunakan batu,

5
se@hen, air, kayu, tanah, dll. Bisnis perusahaan ini memiliki dampak lingkungan karena
bi% saja lahan yang tadinya penuh dengan pepohonan akan habis ditebang demi
méinbangun perumahan/apartemen. Perusahaan sektor ini juga melibatkan lingkungan
sog'al yaitu karyawan dan masyarakat sekitar. Misalnya dalam pembangunan

9]

ru@fah/apartemen maka akan melibatkan banyak pekerja , menimbulkan kebisinginan
karena alat-alat berat yang digunakan, dll.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana Kkinerja keuangan

Isuj

pﬁJsahaan Real Estate, Property dan Konstruksi mempengaruhi pelaksanaan serta

}

W

pgRYungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya. Sehingga, laporan skripsi ini
=

alg_n diberi judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Corporate
o)

S(iial Responsibility Real Estate, Property dan Konstruksi Yang Terdaftar Di BEI

)
P@ode 2013-2014".
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Identifikasi Masalah

@ CSR berbeda dengan charity atau sumbangan sosial. CSR harus dijalankan di
ata&:-suatu program dengan memerhatikan kebutuhan dan keberlanjutan program dalam
jar%ka panjang. Sementara sumbangan sosial lebih bersifat sesaat dan berdampak
ser;—Eéntara. Karena itu penerapan CSR pada perusahaan tergantung pada kebijakan dan
ke;tusan manajemen perusahaan itu sendiri. Untuk melakukan kegiatan CSR tentu
ad% faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor tersebut adalah, ukuran perusahaan,
pr%itabilitas, leverage, kinerja keuangan, ukuran dewan komisaris, izin komunitas

=
setémpat,dll.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka

juj uep s

per§e|iti menentukan identifikasi masalah sebagai berikut:
Q

1. %Apakah perusahaan Real Estate, Property dan Konstruksi yang terdaftar di Bursa
A
§_Efek Indonesia sudah melakukan tanggung jawab sosialnya?

pakah perusahaan Real Estate, Property dan Konstruksi yang terdaftar di Bursa

N
o

1D

ZEfek Indonesia telah menyajikan laporan tanggung jawab sosialnya dalam laporan
tahunan perusahaan maupun laporan keberlanjutan?

3.§Apakah laba yang di dapat perusahaan (profitabilitas) memberikan pengaruh
E.terhadap Corporate Social Responsibility?

4.§Apakah hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan (solvabilitas) mempunyai
zhubungan terhadap Corporate Social Responsibility?

5.§Adakah hubungan hutang lancar atau hutang jangka pendek (likuiditas) perusahaan
:::Terhadap Corporate Social Responsibility?

6.§Apakah tingkat investasi (aktivitas) perusahaan mempengaruhi perusahaan untuk

aymelakukan Corporate Social Responsibility?

|
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7. Apakah sumber daya yang dimiliki perusahaan mempengaruhi pelaksanaan

@mggung jawab perusahaan?

X
)
2
0
2
. Bafasan Masalah
3
T —-
2 % Biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas CSR cukup besar. Berarti
5 =
- =
gpep’gsahaan harus mempunyai biaya untuk menjalankan kewajiban CSR tersebut.
= &
§Pe§lsahaan mendapatkan biaya/dana yang berasal dari laba, hutang, dividend, dlil.
§Pe§elitian ini dilakukan hanya untuk menguji adanya pengaruh postif kinerja keuangan
o 3
a yaig mempengaruhi penerapan CSR pada perusahaan.
S o
§ %_' Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memberikan batasan masalah yang
« =
adg yaitu:
:
1. ;;Apakah profitabilitas perusahaan memberikan pengaruh terhadap Corporate Social
A
§Respon3|blllty7
A

2. gAdakah likuiditas perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social
9]
CResponsibility?

3. Adakah solvabilitas perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social

Responsibility?

nsu

}

4% Adakah  aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social

g3

wResponsibility?

ep

D. Baasan Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti memberikan batasan penelitian sebagai

Joju

ba kut:

10
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1. Objek yang digunakan untuk meneliti adalah laporan keuangan atau laporan
@hunan perusahaan-perusahaan Real Estate, Property dan Konstruksi di Indonesia

X
Syang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

0
2.-§3enelitian ini akan menggunakan sampel laporan tahunan perusahaan atau laporan
3
%’(eberlanjutan pada periode 2012-2014.
@
3. ;(merja keuangan perusahaan diukur menggunakan rasio profitabilitas dan rasio
(9]
Slikuiditas.
a
g
a
0
PeBumusan Masalah
Q.
%_' Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang sebelumnya sudah
=
=h
dugalkan maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :
Q
Apgkah profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas yang dimiliki perusahaan
A
be @ ngaruh terhadap penerapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan Real
2
Estate, Property dan Konstruksi ?
9]
e

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

HIsuj

1&Menganalisis apakah perusahaan dengan profitabilitas yang baik akan

g3

g‘meningkatkan pengungkapan CSR

Z.EMenganalisis apakah perusahaan dengan likuiditas yang baik akan meningkatkan
%pengungkapan CSR

3.:::1\/Ienganalisis apakah perusahaan dengan solvabilitas yang baik akan meningkatkan
apengungkapan CSR

4§MenganaI|S|s apakah perusahaan dengan profitabilitas yang baik akan

gmeningkatkan pengungkapan CSR

11
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G. Manfaat Penelitian
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@ Penulis melakukan penelitian ini dengan harapan agar bermanfaat :

X
. ®Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah informasi dan

eaada
D
>
N—
QD
=
~—+
QD
3
O
QD
=
QD
>
-
D
—h
D
=
D
>
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[
>
—+
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=
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>
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N
2
—
D
>
[l
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=}
«

=Corporate Social Responsibility.

apat memberikan tambahan pengetahuan tentang pengaruh kinerja keuangan
erhadap CSR.

alam bidang akademik, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan

Spemahaman mengenai tanggung jawab sosial perusahaan dengan komponen yang

eps

Smempengaruhinya.
=

=h
. §Bagi mahasiswa atau pembaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi

Q
%pembaca tentang masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Serta dapat

A
Ememperoleh pemahaman mengenai penerapan Corporate Social Responsibility

A
2dalam sebuah perusahaan.

(@19
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